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PENDAHULUAN
Di zaman yang telah maju seperti saat ini istilah moderasi kerap kali terdengar di

telinga kita dan umumnya pembahasan mengenai moderasi pasti dipadukan dengan agama,
seolah kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan. Moderasi atau moderat memiliki
makna sebagai cara pandang pertengahan, yang berarti adil dan berimbang dalam
memandang, menyikapi serta mempraktikkan semua yang terkandung di dalam agama. '

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “adil” memiliki tiga artian yaitu: 1)

'Endro Tri Susdarwono, "Pengembangan Diri Manusia Menjadi Sosok Berilmu Sebagai Pelita Moderasi
Beragama di Era Media Baru 4.0." _ALfabim: Jurnal Manajemen Pendidikan Istam 3.2 (2021): 169
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sama berat; tidak berat sebelah; tidak memihak, 2) berpihak kepada yang benar; berpegang
pada kebenaran, 3) sepatutnya; tidak sewenang-wenang.”

Cara pandang seseorang tentu sangat berpengaruh pada sikap dan perilaku yang
kemudian terpancar melalui implementasi tindakan dalam bermasyarakat. Perlu dipahami
bersama bahwa dalam masyarakat Indonesia yang multibudaya, sikap keberagamaan yang
cenderung ekslusif yaitu di mana segolongan kelompok hanya mengakui kebenaran dan
keselamatan secara sepihak, sangat berpotensi menimbulkan gesekan antar kelompok
agama lainnya. Konflik keagamaan yang banyak terjadi di Indonesia umumnya dipicu oleh
sikap keberagamaan yang eksklusif serta adanya kontestasi antar kelompok agama dalam
meraith dukungan umat yang tidak dilandasi dengan sikap toleran, karena masing-masing
menggunakan kekuatannya untuk menang sehingga memicu konflik.” Konflik yang timbul
ke permukaan adalah sedikit gambaran mengenai keadaan negeri kita saat ini yang sedang
tidak baik-baik saja. Konflik tersebut melahirkan problematika yang membawa dampak
negatif bagi masyarakat dan negeri kita tercinta, salah satu contoh yang nyata dan kini kian
marak dijumpai adalah intoleransi. Sikap intoleransi ini didasari karena ego yang tinggi dan
pemikiran yang dangkal, merasa paling benar dan menyalahkan orang yang tidak
sepemahaman.’

Selain intoleransi adapula problematika lain dengan skala kerusakan yang jauh lebih
besar yaitu radikalisme, bibit dari terorisme. Dalam konteks politik global, terorisme sebagai
mana yang paparkan oleh Gregor Bruce dalam Definition of Terrorism adalah “the unlawful unse
of force and violence against persons or property to intimidate or coerce a government, the civilian population
or any segment thereof, in futherance of political or social objectives’ yang dikutip melalui Ryandi.
Definisi terorisme di atas dapat diartikan bebas sebagai penggunaan kekuatan dan
kekerasan secara tidak sah terhadap orang atau barang untuk menakut-nakuti atau menekan
pemerintah, rakyat sipil, atau bagian dari mereka itu, demi mencapai tujuan-tujuan politik
atau sosial.

Inilah yang ingin kami bagikan kepada pembaca, bahwa moderasi beragama tidaklah

condong pada pemikiran yang liberal atau lebih dikenal dengan kelompok kiri. Dan tidak

’Ebta Setiawan. “Art Kata Adil- Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online” https://kbbi.web.id/adil (diakses
pada 17 April 2022, Pukul 22:10)

SAgus Akhmadi, "Moderasi beragama dalam keragaman Indonesia." Inovasi-Jurnal Diklat Keagamaan 13.2
(2019): 49

“Ramdan Zainal Murtado. "Kearifan Lokal, Tradisi Pesantren, dan Masalah Toleransi Beragama di
Indonesia." Tsamratul Fikri| Jurnal Studi Islam 15: 152

SRyandi. "Radikalisme dan Terorisme di Negara-Negara Muslim dan Non-Muslim." Moderate E/ Siyasi: Jurnal
Pemikiran Politik Islam 1.1 (2022): 22
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pula condong pada penafsiran agama yang terkesan konservatif dengan kecenderungan
menampakkan tafsir hitam putih dalam memahami ajaran agama atau yang disebut dengan
kelompok kanan, pemahaman kelompok kanan lebih mengarah pada pemaksaan serta
merasa hanya kelompoknya yang paling benar dengan mempertahankan prinsip mereka
terhadap individu atau kelompok yang berbeda. Moderasi beragama berbeda dengan kedua
kelompok tersebut yang serba berlebihan dan tidak mempresentasikan keselarasan.
Moderasi beragama tercipta sebagai upaya untuk mendudukkan ajaran agama yang
seimbang dan adil.’

Di sinilah moderasi beragama berperan sebagai penengah antara kelompok kiri dan
kelompok kanan, serta hadir untuk menekan gesekan yang menjadi awal mula dari sebuah
konflik. Moderasi beragama merupakan sebuah solusi yang kita butuhkan saat ini, karena
dengan moderasi beragama nilai-nilai toleransi akan terus dijunjung tinggi. Kementerian
Agama Republik Indonesia mejelaskan bahwa moderasi beragama memang merupakan
kunci terbentuknya kerukunan dan toleransi dalam masyarakat baik ditingkat lokal, nasional
maupun global. Maka dari itu sebisa mungkin moderasi beragama berupaya untuk menjaga
keseimbangan dalam beragama demi mewujudkan terpeliharanya peradaban serta
terciptanya perdamaian yang jauh dari liberalisme dan extremisme. Dengan cara inilah
masing-masing umat beragama dapat memperlakukan orang lain secara terhormat, saling
menghargai serta hidup berdampingan dengan harmonis. Indonesia dengan lingkungan
yang multibudaya, memerlukan moderasi beragama bukan sekadar hanya sebagai sebuah
pilihan, melainkan untuk menjadi suatu keharusan.’

Dari beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai moderasi beragama
khususnya dalam aspek pendidikan, kami mengutip beberapa riset yang sekiranya memiliki
kesinambungan dengan penelitian yang sedang kami lakukan. Dari jurnal yang disusun oleh
Rika Riyanti yang meneliti mengenai Moderasi Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila di
Perguruan Tinggi Umum dengan kesimpulan bahwa moderasi beragama menjadi salah satu
bagian dari pola pikir dan sejalan dengan nilai yang terkandung pada Pancasila yang
ditemukan di dalam perguruan tinggi.’

Penelitian yang selanjutnya dikaji oleh Rosyida Nurul Anwar dan Siti Muhayati

dengan judul Upaya Menbangun Sikap Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam pada

6Ali Muhtarom. Dkk. Moderasi Beragama: konsep, Nilai, Strategi dan Pengembangannya di Pesantren. Jakarta Selatan:
Yayasan Talibuana Nusantara. (2020): 35-36

"Edy Suttisno. "Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan." Jumal Bimas Islam 12.2 (2019): 331
8Rika Riyant. "Moderasi Sebagai Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila Di Perguruan Tinggi
Umum." Adiba: Journal Of Education 2.1 (2022): 109
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Mabasiswa Pergurnan Tinggi Umum, dengan kesimpulan bahwa PAI berorientasi pada suatu
upaya yang dilakukan untuk membangun sikap moderasi beragama mahasiswa melalui
rangkaian metodologi ajaran Islam yang disandingkan dengan subtansi kurikulum
berkarakter moderat sehingga mengajarkan mahasiswa untuk menghormati keberagaman
dalam beragama dan membangun kesadaran kolektif di tingkat PTU.’

Lalu riset berikutnya dilakukan oleh Suprapto dengan fokus kajian tertuju pada
Pengambangan Kurikulum PAI Berbasis Moderasi Beragama yang memiliki tujuan untuk
menghasilkan  model penyelenggaraan  pendidikan moderasi beragama melalui
pengembangan kurikulum PAI dengan harapan kelak mampu menghadirkan gerakan Islam
moderat di kalangan peserta didik."

Dan penelitian terakhir yang kami kutip dari Ali Nurdin dan Maulidatus Syahrotin
Naqqiyah, menitikberatkan fokus pembahasannya pada Moderasi Beragama Berbasis
Pesantren Salaf dengan tujuan untuk meemahami serta mendeskripsikan serta
mengimplementasikan moderasi beragama berdasarkan model pengembangan berbasis
pesantren yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Salat Al-Anwar Sarang, Rembang,
Jawa Tengah."

Dari beberapa riset yang telah kami paparkan belum ada penelitian yang mengkaji
mengenai Pembentukan Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam yang Ditinjau dari
Perspektif Psikologi oleh karenanya kami memilih tema tersebut sebagai pokok
pembahasan dari penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan moderasi
beragama pada masyarakat serta memberikan gambaran tentang relevansinya dalam

tinjauan psikologi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan
pendekatan naratif yang dilakukan melalui serangkaian wawancara, observasi, serta
peninjauan lapangan untuk mengumpulkan sekaligus mengolah data dan fakta yang telah
diperoleh dari berbagai sumber hingga dapat menjadi jurnal yang layak bagi pembaca dan

dapat dipertanggungjawabkan. Adapun model analisis dalam penelitian ini menggunakan

9Rosyida Nurul Anwar, Siti Muhayati. "Upaya Membangun sikap Moderasi beragama melalui Pendidikan
Agama Islam pada Mahasiswa Perguruan Tinggl Umum." A~FTadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 12.1 (2021): 1
10Suprapto. "Integrasi Moderasi Beragama dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam." Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 18.3 (2020): 355

HAL Nurdin dan Maulidatus Syahrotin  Naqgiyah. "Model moderasi beragama berbasis pesantren
salaf." Islamica: Jurnal Studi Keislaman 14.1 (2019): 84
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skema taksonomi sebagaimana yang dikenalkan oleh Spradley, yaitu Analisa domain,

taksonomi, komponensial dan tema budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakter Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam

Kata Moderasi berasal dari bahasa latin Moderation, yang artinya kesedangan.
Dalam bahasa Arab moderasi sering diartikan dengan A/Wasathiyah, kata AW asathiyah
secara bahasa yaitu Wasath yang berarti adil atau berada di pertengahan. Yang sering kita
jumpai saat ini yaitu biasa dikenal sebagai islam Wasathiyah atau Islam moderat artinya islam
yang berada pada dua titik ekstrem yang berlawanan yaitu antara meremehkan atau
berlebihan dalam beragama.

Jadi bisa disimpulkan bahwa moderasi beragama adalah cara pandang, sikap, dan
perilaku yang mengambil jalan tengah, bertindak adil dan tidak berlebihan dalam beragama.
Moderasi beragama adalah konsep perilaku dalam kehidupan beragama untuk tidak
bersikap fanatik, selalu toleran dan inklusif menjunjung tinggi nilai keseimbangan, keadilan
dan egaliter."”

Moderasi beragama ialah cerminan sikap seseorang yang telah diberi hidayah
untuk mengikuti semua petunjuk yang ada pada Al-Quran dengan baik atau istiqomah,
ajaran yang sudah diwahyukan oleh Allah SWT kepada para utusannya dan ditransmisikan
oleh para ulama sholeh penerus para Nabi, berlaku moderat dalam semua bidang, mulai
dari ibadah, perihal kepribadian, muamalah dan juga karakter. Tidak berlaku pada ekstrem
kanan maupun ekstrem kiri. Setiap pemeluk agama yang berlandaskan moderasi beragama

pada umumnya memiliki sebuah pemahaman, praktik terpuji yang harus dilestarikan,
minimal moderasi beragama yang mampu menghindar dari seseorang dari dua jenis
karakter yang buruk (madzmumah) yaita:
a. Ifrath (berlebihan dalam beragama)
Dianggap bahwa agama ini adalah sesuatu yang suci sehingga tidak perlu pemahaman
konstektual dalam urusan memahami aturan syariat.
b. Igtashir (cenderung mengurangi ajaran Islam)

Mengurangi tentang aturan-aturan Allah SWT. Seperti sikap cenderung memudahkan

segala macam hal dengan dalil agama, menyepelekan agama, memahami teks-teks Ilahi

12Umar Al Faruq, Dwi Noviani, “Pendidikan Moderasi Beragama sebagai Perisai Radikalisme di Lembaga
Pendidikan”, Jurnal Pendidifan Islam, Vol. 14 No. 01 (2021), 64-65.
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dengan pemahaman konstektual kekinian sehingga kadang mengaburkan makna hakiki
dari ayat suci tersebut.”

Islam sangat menghargai dan menerima adanya perbedaan budaya, keyakinan, dan
agama. Agar dalam hidup tidak melampaui batas bagaimana kita bersikap dan menanggapi
fenomena sekitar, maka Islam selalu menjaga keseimbangan antara di dunia dan di akhirat,
hubungan dengan manusia dan hubungan dengan makhluk di alam semesta. Dalam
menjaga karakter di kehidupan sosial, masyarakat dan norma yang sudah dibentuk oleh
Negara itu adalah proses yang dilakukan oleh penganut agama dalam mendefinisikan
mengenai makna moderasi beragama.'*

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama. Pendidikan Islam juga
ditujukan untuk pengembangan peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam mengenai moderasi.”

Karakteristik utama moderasi Islam menjadi standar implementasi ajaran Islam
dalam aspek kehidupan, yang menjadikan karakteristik sebagai wajah Islam Rabmatan Lil
Alamin, toleransi, cinta damali, adil dan sebagainya. Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa
ada enam karakteristik utama moderasi Islam atau moderasi beragama yaitu:

1. Keyakinan bahwa ajaran Islam mengandung hikmah dan waslahab
Seorang muslim harus yakin dan percaya bahwa syariah Allah ini meliputi seluruh
dimensi hidup manusia, mengandung manfaat bagi kehidupan manusia. Sebab syariat ini
bersumber dari Allah SWT.

2. Mengkoneksikan nash-nash syariah islam dengan hukum-hukumnya
Aliran pemikiran dan paham moderat dalam Islam mengajarkan bahwa siapa yang ingin
memahami dan mengetahui hakikat syariah Islam maka jangan memahami nash-nash
tersebut secara terpisah, sehingga tidak mengerti korelasi ayat satu dengan yang lainnya.
Karena barang siapa yang memahami dengan baik karakteristik ini maka ia akan mampu
memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang kadang tidak bisa dijawab orang lain.

3. Berpikir seimbang antara dunia dan akhirat

BM. Lugmanul Hakim Habibie, dkk, “Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam di Indonesia” Jurnal
Moderasi Beragama, Vol. 01 No.01 (2021), 128

14Anis Masykur, Robi Sugara, dkk, “Gerak Langkah Pendidikan Islam untuk Moderasi Beragama”,
(Jakarta:Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019), 8.

15Aceng Abdul Aziz, dkk, “Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam”, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam, 2019), 150.
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Memiliki kehidupan dunia akhirat yang seimbang, tidak melihatnya secara ekstrem atau
menafikkannya, atau bersikap berlebihan antara keduanya adalah salah satu karakteristik
utama pemikiran dan paham moderasi Islam.

4. Terbuka dan responsif dengan problematika dan tantangan kontemporer
Nash-nash dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah hidup berdampingan dengan manusia,
mendengar dan merasakan problematika yang dialami manusia. Selama empat belas abad
di semua jenis bangsa maupun geopolitik manusia baik di Timur maupun Barat, Selatan
maupun Utara, Islam selalu bersifat relevan dan kontekstual bagi kehidupan manusia.

5. Memberikan pilihan yang paling mudah diantara berbagai pilihan
Dalam Al-Qur’an, prinsip inilah yang paling menonjol tentang Islam wasathiyah yaitu
kemudahan, dan tidak mempersulit di setiap urusan. Sebagaimana hadits Nabi yang
menyatakan: mudahkanlah, jangan mempersulit (hukum/ ajaran Islam); yassiru wa laa
tu’assirn.

6. Terbuka dan berani berdialog dengan peradaban lain
Wasathiyah adalah ajaran yang meyakini asal muasal manusia mulai dari Adam AS dan
semua manusia adalah berasal dari Tuhan yang satu, Allah SWT. Sehingga wasathiyah
tidak boleh membatasi diri, sehingga abai terhadap relasi dengan dunia luar. Karena
sifatnya yang Rabmatan 1.il Alamin, maka watak dasar Islam bersifat kosmopolitan yang

mampu menjangkau segala macam perubahan, tantangan dan peradaban yang ada.'®

2. Nilai-Nilai Karakter Moderasi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keberagaman suku, budaya, bahkan
agama, yang menjadikan Indonesia cukup rentan adanya perpecahan maupun perselisihan
antar suku maupun agama. Menanggapi hal tersebut maka Kemenag RI mengeluarkan
gagasan moderasi beragama, salah satu program yang dapat membangun karakter maupun
pola pikir para penerus bangsa. Sikap moderat dalam beragama harus diajarkan dan
diterapkan kepada anak didik dan di praktikkan oleh seluruh sivitas akademik di seluruh
jenjang pendidikan mulai dari SD/MI sampai perguruan tinggi. Lembaga pendidikan dapat
menjadi jembatan atau sarana dalam penanaman moderasi Islam, dan bila program ini

terwujud maka dengan senditinya dapat meminimalisir generasi yang berpaham radikal."”

16Anjeli Aliya Purnama Sari, “Penerapan Nilai-nilai Moderasi Beragama pada Pendidikan Anak Usia Dini Melalni
Pendidikan Agama Islam”, (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), 17-21.
17Anis Masykur, Robi Sugara dkk, “Gerak Langkah Pendidikan Islam..., 136.
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Pada bulan Oktober 2015, UNESCO mengadopsi keputusan yang menegaskan
pentingnya pendidikan sebagai alat untuk membantu mencegah terorisme dan ekstremisme
kekerasan, serta intoleransiras dan agama, genosida, kejahatan perang dan kejahatan dan
kejahatan terhadap kemanusiaan diseluruh dunia.’® Gagasan organisasi dunia ini, memiliki
relevansi dengan watak dasar Islam yang vis a vis dengan segala bentuk ekstrimitas
beragama (ghulluw fi ad-din). Sungguhpun telat, namun UNESCO juga memandang penting
bahwa Pendidikan memiliki mandat peradaban, yaitu menolak segala bentuk radikalisme.
Sebaliknya, mengampanyekan secara konsisten sikap moderat dan tidak ekstrem.

Mengutip dari pendapat Abudin Nata, pendidikan moderasi Islam atau disebut
sebagai pendidikan Islam rahmah lil  ‘alamin memiliki sepuluh nilai dasar yang menjadi
indikatornya yaitu:

a. Pendidikan damai, yang menghormati hak asasi manusia dan persahabatan anatara
bangsa, ras, maupun kelompok agama.

b. Pendidikan yang mengembangkan kewirausahaan dan kemitraan dengan dunia
industri.

c. Pendidikan yang memperhatikan isi profetik Islam, yaitu humanisasi, liberasi dan
transendensi untuk perubahan sosial.

d. Pendidikan yang memuat ajaran toleransi beragama dalam pluralisme.

e. Pendidikan yang mengajarkan paham Islam yang menjadi mainstream Islam
Indonesia yang moderat.

f. Pendidikan yang menyeimbangkan antara wawasan intelektual, wawasan spiritual
dan akhlak mulia dan keterampilan.

g. Pendidikan yang menghasilkan ulama yang intelek dan intelek yang ulama.

h. Pendidikan yang menjadi solusi bagi problem-problem pendidikan saat ini seperti
masalah dualisme dan metodeologi pembelajaran.

1. Pendidikan yang menekankan mutu pendidikan secara komprehensif (ruang lingkup
yang luas).

j.  Pendidikan yang mampu meningkatkan penguasaan atas bahasa asing."”

Nilai-nilai moderasi banyak dilaksanakan dalam pendidikan karakter. Makna
pendidikan karakter lebih tinggi dari pendidikan moral. Karena dalam pendidikan karakter

selalu menanamkan kebiasaan tentang hal baik dalam kehidupan dan akan memiliki

18]bid, 139.
YErwin Narko, “Moderasi Beragama dalam Prespektif Syaiful Arif dan Urgensinya terbadap Pendidikan Islam
Kontemporer”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), 49-50.
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kesadaran dan kepedulian yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, karakter dapat
dikatakan sebagai sifat yang dimiliki seseorang dalam merespon situasi dengan baik.”
Menurut Masdar Hilmy bahwa sikap moderat dapat tercermin dalam karakter peserta
didik yakni, penyebaran ajaran Islam melalui ideologi non kekerasan, mengadopsi cara
hidup modern dengan segala derivasinya termasuk teknologi, demokrasi HAM dan
sejenisnya, penggunaan cara berpikir rasional, memahami Islam dengan pendekatan
kontekstual, penggunaan ijtthad dalam mencari solusi terhadap persoalan yang tidak
ditemukan justifikasinya dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Untuk menopang sikap moderat maka ada empat nilai dasar yang perlu
dikembangkan melalui proses pembelajaran dalam lembaga pendidikan yaitu:
a.  Tasamub (Toleran)
Adalah sikap yang menghargai antar sesama manusia dan saling tolong menolong
dalam kebajikan di berbagai aspek kehidupan, mulai dari sosial, budaya, ekonomi dan
aspek kebudayaan lainnya.
b. I'tidal (Keadilan)
Yaitu tidak berat sebelah, objektif dan berpihak pada kebenaran.
c. Tawazzun (Keseimbangan)
Dapat menciptakan keserasian hubungan antar sesama manusia dan antara manusia
dengan Allah SWT.
d. Musawah (Kesetaraan)
Yaitu tidak ada perbedaan satu sama lain dengan sebab ras, bahasa, budaya maupun
agama, karena Islam memandang bahwa semua manusia adalah sama atau setara,
yang membedakan secara kualitatif pada diri manusia yang beriman adalah dilihat dari
sisi ketakwaannya kepada Allah SWT.
e. Tanawwn’ (Keberagaman)
Keanekaragaman dalam berbagai hal baik suku, agama, bahasa dan keyakinan, itu
merupakan sesuatu yang tidak mungkin dihindari karena sudah menjadi sunnatullah.
f.  Uswah (Keteladanan)
Seorang muslim harus menjadi teladan bagi kaum yang lainnya, dan peserta didik
harus diajarkan dan ditanamkan sifat keteladanan di berbagai aspek kehidupan.
Dengan adanya nilai-nilai pendidikan moderasi Islam, maka seorang pendidik

mempunyai tugas untuk menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik dengan

20 M. Lugmanul Hakim Habibie, dkk, “Moderasi Beragama dalam Pendidikan...... 141.
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tujuan agar peserta didik memiliki wawasan yang luas tentang wasathiyah dalam kehidupan
sehari-hari, dan imbang dalam beragama tidak memihak antara radikalisme dan liberalisme,
dapat menempatkan dirinya untuk berada dipertengahan dalam mengahadapi situasi.”

Moderasi beragama merupakan suatu keniscayaan untuk tidak mengurung diri
atau tertutup, melainkan lebih terbuka, bergaul dengan berbagai komunitas baik seagama
maupun berbeda agama. Orang yang moderat cenderung lebih ramah dalam berbaur dan
berkolaborasi dengan budaya lokal selagi tidak bertentangan dengan agama.

Agama Islam lahir sebagai agama rabmatan lil'alamin, yang mendatangkan
kedamaian serta menghindarkan berbagai macam konflik. Islam tidak pernah membeda-
bedakan penghormatan setiap orang dari segi kemanusiaan, perlakuan dan penghormatan
yang diberikan tetaplah sama apapun agamanya selama mereka tidak memerangi Islam.

3. Pembentukan Karakter dalam Perspektif Psikologi

Di Indonesia marak sekali perbincangan mengenai pendidikan karakter, baik
dalam diskusi ilmiah, seminar nasional maupun Internasional. Masyarakat tentu merasakan
betapa merosotnya bidang karakter ini.”* Karakter yang dimiliki anak tidak muncul
sendirinya tanpa ada pemberian rangsangan yang positif serta peran dari orang terdekat.
Salah satu pembentukan karakter anak yaitu pentingnya mengajarkan konsep moral sejak
anak usia dini yang didasarkan pada berbagai pendapat bahwa anak usia dini dapat dengan
mudah mempelajari sesuatu, kemampuan belajar seseorang ternyata dikembangkan pada
lima tahun pertamanya.

Menurut Hurlock, seorang pakar psikologi perkembangan menjelaskan bahwa
belajar berperilaku dengan cara yang disetujui masyarakat merupakan proses yang panjang
dan lama yang terus berlanjut hingga masa remaja. Sebelum anak masuk sekolah, mereka
diharapkan mampu mengembangkan skala nilai dan mampu membedakan mana yang benar
dan yang salah.

Perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa cara yaitu
1. Pendidikan Langsung

Yaitu melalui penanaman pengertian tentang tingkah laku yang benar dan yang salah,
atau baik dan buruk oleh orang tua, guru atau orang dewasa lainnya.

2. Identifikasi

2'Mochammad Hasan Mutawakkil, “Nilai-nilai Pendidikan Moderasi Beragama untnk Mewujudkan Toleransi Umat
Beragama dalam Perspektif Emba Ainun Nadjib”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020), 49-52.

22 Nurussakinah Daulay, “Pendidikan Karakter pada Anak dalam Pendekatan Islam dan Psikologi”, MIQOT,
Vol. XXXIX No. 1 (2015), 200.
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Yaitu dengan cara mengidentifikasi, meniru penampilan atau tingkah laku moral
seseorang yang menjadi idolanya.
3. Proses Coba-Coba

Yaitu dengan cara mengembangkan tingkah laku moral secara secara coba-coba.
Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus dikembangkan,
sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentikan. Pada
tahap awal perkembangan anak, mereka akan belajar mengamati dan meniru perilaku
orang tua yang dianggap sebagai figur dominan dalam dirinya, maka sebagai orang tua
kita harus memberikan contoh yang baik kepada anak dan tidak berlaku buruk
dihadapannya.

Pembentukan karakter anak dari segi psikologi, dapat disimpulkan yang Pertama,
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak sejak usia sekitar 3 tahun sebelum
ia mengenal baik dan buruk. Kedua, setelah anak mengetahui dan mampu mebedakan
perilaku baik dan buruk, maka langkah selanjutnya yaitu ajak anak untuk diperkenalkan
bahwa mengapa itu perilaku baik dan mengapa itu perilaku buruk. Kefiga, setelah anak
mengetahui dari segi kognitif maka selanjutnya ajak anak untuk mengetahui dari segi
efektifnya, misalnya ajak anak untuk menyukai perilaku yang baik tersebut dan menjelaskan
mengapa perilaku baik itu disenangi. Keezpat, setelah anak mampu membedakan baik dan
buruk maka selanjutnya yaitu ajak anak untuk mengamalkannya, dalam hal ini anak diajak
untuk diasah psikomotoriknya. Kelima, setelah anak mampu mengamalkannya dengan baik
maka orang tua diharapkan mampu memberikan contoh yang baik pula. Keenam, perilaku
yang yang ditampilkan agar dibeti penguat dengan cara terus mengingatnya.”

Membentuk karakter bukanlah sama sekadar mengajarkan kepribadian, karena
antara kepribadian tidak sama dengan karakter. Kepribadian adalah tingkah laku manusia
atau peringai sebagai hasil pendidikan dan pengajaran. Sedangkan karakter adalah watak
dasar yang berada di dalam diri setiap manusia sejak mereka dilahirkan. Seseorang yang
berkarakter adalah seseorang yang berkepribadian.

Jadi, karakter itu diperoleh akibat adanya suatu proses internalisasi berbagi nilai,
moral, dan norma yang dipandang baik. Sehingga menjadi pedoman dalam bersikap serta

bertingkah laku dalam kehidupan sehati-hari** Orang tua, keluarga lingkungan dan

23 Ibid, 209.-212.
24 Sulastri, “Pola Pembentukan Karakter Religius pada Anak dalam Pendidikan Agama Isiam di SMPN 05 Kepahiang”,
(Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018), 14.

Landasan Psikologi Dalam Pendidikan Islam Serta Relevansinya Dalam Pembentukan Karakter
Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren Roudatul Muta’abidin


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1448947642&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478410596&1&&

Jurnal al-Murabbi p-ISSN: 2477- 8338, e-ISSN: 2548- 1371

190][ Asmidhea V.K, Azizah Maulidatus Septian Volume 7 Nomor 2 Juni 2022

Nihayatul Mas’ula, Winarto Eka Wahyudi

masyarakat juga memilki peran penting dalam pembentukan karakter. Karakter dapat
dibentuk melalui beberapa tahap, diantaranya:
a. Tahap Pengetahuan
Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui pengetahuan, yaitu lewat setiap mata
pelajaran yang diberikan kepada anak.
b. Tahap Pelaksanaan
Pendidikan karakter bisa dilaksanakan di manapun dan dalam situasi apapun.
Pendidikan karakter di sekolah bisa dilaksanakan mulai dari sebelum proses belajar
mengajar sampai pembelajaran usai.
c. Tahap Pembiasaan
Karakter tidak hanya ditanamkan lewat pengetahuan dan pelaksanaan saja, tetapi harus
dibiasakan. Karena orang yang memiliki pengetahuan belum tentu bisa bertindak dan
berperilaku sesuai dengan ilmu yang ia miliki apabila tidak dibiasakan untuk melakukan
kebaikan.”
4. Penguatan Moderasi Beragama Santri PP Raudhotul Muta’abdin berbasis
Psikologi Pendidikan
Pondok Pesantren Roudlotul Muta’abbidin berdiri pada era 50an setelah
kemerdekaan Indonesia, yang didirikan oleh KH. Basyir Anwar. Ia merupakan seorang kiai
pendatang, yakni bukan asli pribumi Payaman. Pada saat itu masyarakat Desa Payaman
mayoritas sangat awam tentang agama Islam, sehingga membutuhkan panutan dalam
beragama dan bermasyarakat. Kiai Basyir dating ke Payaman tidak sendiri, ia ditemani
sahabatnya KH. Abdurrohman Musthofa dari desa Kranji yang juga masih satu keluarga.
Atas inisiatif beliau KH. Basyir Anwar dan KH. Abdurrohman Musthofa
bersepakat untuk membagi medan perjuangan, Jika kiai Abdurrohman fokus pada
pendidikan formal, maka Kiai Basyir lebih memilih berjuang di bidang keagamaan atau non
formal.
Kiai Basyir mendirikan surau atau dalam bahasa Jawa di sebut /anggar, yang lebih
dikenal sampai saat ini adalah langgar kidul karena. Ia menetap dikawasan desa Payaman
Bagian selatan. Disinilah cikal berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Muta’abbidin

Payaman bermula.

2> Nitra Fatmah, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan”, Vol. 29 No. 2 (2018), 374-376.
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Dalam visinya, pondok pesantren ini berkomitmen melahirkan manusia yang sho/eh,
cerdas, terampil dan mandiri.”® Visi ini kemudian diterjemahkan melalui misi yang
disesuaikan dengan kondisi pertumbungan psikis manusia, yaitu menumbuhkembangkan
kepribadian santri sesuai dengan ajaran Islam. Apa yang dilakukan oleh pesantren ini,
sejalan dengan ajaran Islam yakni pembinaan karakter atau yang lazim disebut sebagai
akblak. Yakni sebuah kemampuan manusia yang menyinergikan antara kecerdasan,
perasaan serta perilaku individu bagi perkembangan bangsa dan negara.

Meminjam teori yang dikenalkan oleh Lickona, penguatan karakter moderasi
beragama di pesantren Roudlotul Muta’abbdin diimplementasikan melalui tahapan
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan (moral feeling), dan perilaku moral (moral
bebavior) yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, kompetensi Is/am
wasathiyah.””

a. Tahap Moral Knowing

Sikap moderat mustahil dapat diinternalisasikan tanpa ditunjang oleh penguasaan
ilmu agama yang mendalam dan luas. Sebaliknya, bagi mereka yang hanya menguasai
sedikit literatur Islam, cenderung bersikap kaku, keras dan eksklusif. Mereka yang memiliki
pemahaman keagamaan yang baik, akan cenderung berperilaku moderat. Menyadari hal ini,
maka materi kajian yang disampaikan di pesantren Roudlotul Muta’abidin tak hanya
meneckankan pada pemahaman tauhid, namun penguasaan terhadap alat untuk memahami
Islam seperti gramatika Bahasa Arab (nabwu, shorof) serta ilmu al-Quran dan hadits yang
ditunjang oleh pengkajian kitab-kitab akhlak lengkap dengan keteladanan yang ditunjukkan
oleh para ustadz dan terutama kiai disana.

Maka dapat dipahami bahwa tahap moral knowing dalam pembelajaran di pesantren ini
terdiri dari zaSfiyah dan farbiyah. Jika taswiyah merupakan sebuah proses pembersihan ajaran
Islam dari berbagai reduksi dan anasir dari hal diluar dari nilai dasar Islam, maka proses
tarbiyah adalah sebagai upaya pendidikan Islam yang menekankan secara sinergis antara
rasionalitas dan spiritualitas.

Bahkan setiap akhir semester, untuk menjamin pemahaman yang baik pada santrinya,

para guru melakukan evaluasi dan perencanan ulang terkait program belajar mengajarnya,

26 Dokumen Pondok Pesantren Roudlotul Muta’abidin
27 Thomas Lickona, “Educating For Character How Our School Can Teach Respect and Responsibility” (New York-
Toronto-London-Sidney-Auckland: Bantam Books. 1992), 53.
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manakala ada hasil yang tidak maksimal sesuai target pencapaian pembelajaran sehingga
santri diharapkan peningkatan dalam pemahaman materi.”

Guru dalam proses pembelajaran dikelas memberikan kesempatan pula untuk tanya
jawab kemudian dilanjutkan membaca dengan model acak schingga guru mengetahui
serapan santri dalam memahami materi. Potensi tersebut secara instruksional dianggap
tepat oleh guru karena itu merangsang tercapainya suasana pengajaran yang efektif dan
efesien.

Untuk menjamin bahwa transmisi pengetahuan yang disampaikan di pesantren ini
berasal dari para pendidik yang memiliki kaulitas keilmuan Islam yang baik, di pesantren ini
banyak merekrut para guru dari latarbelakang Pendidikan pesantren salaf. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas yang menjadi salah satu pengajar disana:

“Guru Madrasah Alumni pondok salaf secara kemampuan keilmuan sudah cukup

bahkan melebihi kemampuan keilmuanya yang dari alumni perguruan tinggi hanya

saja secara tidak seimplementatif dalam mengajar, sehingga penting untuk melakukan
peningkatan kompetensinya sebagai pendidik.””

Dimensi akal (ag/) yang menjadi fokus pada tahapan ini, merupakan salah satu
dimensi psikis manusia yang berada diantara dua dimensi lainnya yang saling berbeda dan
berlawanan, yaitu dimensi #zafs dan gal/b. Nafsu memiliki sifat kebinatangan dan galb
memiliki sifat dasar kemanusiaan dan berdaya cita-rasa. Akal menjadi perantara diantara
keduanya. Dimensi ini memiliki peranan penting berupa fungsi pikiran yang merupakan
kualitas snsaniah pada diri manusia.”

Dibawah ini penulis cantumkan materi-materi keislaman yang dikaji di pesantren
Roudlotul Muta’abidin dalam membekali para santri untuk memiliki watak dan paham
keislaman yang luas dan mendalam, sebagai pendukung untuk tidak melahirkan satu sikap
fanatisme buta yang berpotensi menjadi bibit radikalisme.

Tabel
Komposisi Materi Keislaman PP Roudlotnl Muta’abidin’’

) o — ‘ )
e — = AL | aludY

ole ol e 4G daal) (A Land) 4G daal) (As¥ Lanl)
aalacdas o & & | PIKET 3 s J cd | B3
gl mae Euaall & | PIKET WO A | G wy| 30

28 Rofik Toha, wawancara, 27 April 2022

29 Ustad Ibnu Abbas, wawancara, 27 April 2022

30 Suparman, Andi Sti Sultinah, dkk, Dinamika Psikologi Pendidikan Islam (Ponorogo: Wade Group, 2020), 4.

31 Materi di atas merupakan disusun berdasarkan jadwal kegiatan pembelajaran, sehingga basis istilah yang
digunakan adalah dengan Bahasa fan/ bidang keilmuan, bukan nama kitab yang dikaji.
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b. Tahap Moral Feeling

Intensitas pergumulan antara Kiai dan santri menghasilkan satu perasaan saling
ketergantungan. Keterpautan tersebut tak hanya sebatas aspek kognitif namun juga aspek
perasaan (afektif). Dalam terminologi Islam, hal ini disebut sebagai satu kondisi 7z'alug
(bergantung) dari santri kepada kiai yang dijadikan sebagai satu patron tak hanya dari aspek
kealiman intelektual, namun juga menjadi keteladanan (role model).

Keteladanan, akhlak berbicara menjadi hal utama yang dilakukan guru sehingga akan

berdampak kepada santri yang melihatnya, seperti pepatah jawa “Guru iku kudune di

gugu lan di tirn”>*

Ainsworth sebagaimana dikutip oleh Jonathan Hart dan Alicia Limka mengatakan
bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang individu dengan orang lain
yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal
sepanjang waktu.” Kelekatan merupakan suatu hubungan yang didukung oleh tingkah laku
lekat (attachment behavior) yang dirancang untuk memelihara hubungan tersebut.

Dalam konteks ini, hubungan erat antara kiai-santri yang lazim diistilahkan sebagai
relasi patron-klien memberikan sinyalemen bahwa hubungan keduanya sangat padu.
Sehingga perasaan moral yang menjadi lelaku kiai, melalui interaksi sosial dapat secara
sengaja atau tidak diinternalisasikan dengan kontinu. Melalui pergumulan yang erat ini, para
santri pesantren Roudlotul Muta’abidin disadari atau tidak memperoleh apa yang disebut
sebagai pengetahuan atas kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good),
dan melakukan kebaikan (doing the good) atas dasar role model dan imitasi terhadap
lingkungan yang dibentuk oleh ustad, kiai atau pengasuh pesantren.™

c. Tahap Moral Bebavior
Proses tranmisi pengaruh sosial kedalam diri individu dapat dilakukan melalui dua

cara: formal dan informal. Jika pada aspek formal seorang santri mencerap pengetahuan

32 Ustad Rofik Toha, wawancara, 27 April 2022

3 Jonathan Hart & Alicia Limke, “Attachment and faith Development”, Journal of Psychology and Theology.
(2010), 67.

3 Thomas Lickona, “Educating For Character How Onr School, 51.
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dan keterampilan dipelajari melalui proses belajar formal atau sistematik. Sehingga hasil
belajar formal itu nampak dalam tingkah laku verbal dan tercermin pada apa yang
dipikirkannya. Namun, berkaitan dengan nilai dan pola tingkah laku dipelajari oleh santri
melalui proses belajar informal, yaitu proses imitasi (yang sebagian tidak didasarinya)
melalui kontak dan relasi mereka dengan orang-orang yang dalam bahasa pesantren disebuh
sebagai baibah/ kewibawaan.

Beberapa kajian menyebutkan bahwa cara hidup santri terjadi pada awal
perkembangan kepribadiannya melalui hubungan dengan para gurunya yang intens
mendidik, mengajar dan menunjukkan lelaku moral yang menarik simpati dan ketertarikan
oleh santri.

Maka, di pesantren ini, hal penting yang dilakukan guru adalah berkomunikasi
bersama orang tua dan santri karena kondisi tersebut menunjukkan kehadiran para ustad
dan kiai tidak hanya sebagai pengajar melainkan sebagai teman sharing dan menyampaikan
hal-hal yang dianggap penting oleh orang tua maupun santri.”

Lelaku para kiai yang diinternalisasi ke dalam diri santri secara tidak sadar menjadi
bagian dirinya. Proses internalisasi ini terkadang disebut juga dengan istilah akulturasi atau
sosialisasi. Corak hubungan ini sangat menentukan proses sosialisasi santti.

Selain itu, penting untuk ditekankan disini bahwa sikap moderasi beragama di
pesantren Roudlotul Muta’abidin dilakukan juga dengan melibatkan aspek ruhaniyah. Aspek
ini sering disebut sebagai keseluruhan potensi luhur (high potention) diri manusia. Potensi
luhur itu memancar dari dimensi ruh dan fitrah yang lazim ditunjukkan oleh pengasuh
pesantren. Kedua dimensi ini (ruh dan fitrah) merupakan potensi diri manusia yang
bersumber dari Allah. Aspek rwhaniyah bersifat spiritual dan transedental. Spiritual, karena ia
merupakan potensi luhur batin manusia yang merupakan sifat dasar dalam diri manusia
yang berasal dari ruh ciptaan Allah. Bersifat transidental, karena mengatur hubungan
manusia dengan Yang Maha Transenden yaitu Allah. Fungsi ini muncul dari dimensi fitrah.

Itu sebabnya bahwa ajaran Islam wasathiyah atau moderasi dalam beragama bukan
sebagai produk orang Barat yang lazim didengungkan oleh Sebagian kelompok Islam. Bagi
kalangan pesantren, sikap tidak berlebih-lebihan dalam beragama, serta menjunjung tinggi
keadilan, toleran (samhah) dan tidak ekstrem merupakan perwujudan dari aktualisasi ajaran

dan nilai-nilai Islam itu senditi.

% Ustad Rofik Toha., wawancara, 27 April 2022
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Hal ini didasarkan pada satu alas an mendasar bahwa Pendidikan Islam mengemban
misi pembentukan karakter (character building: makarim al-akblag) sehingga para santri dan
para lulusannya dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil
dengan karakter mulia yang berdasarkan iman dan Islam.”

Pemahaman ini berangkat dari premis dasar bahwa manusia merupakan makhluk
pilihan Allah yang membawa mandate ganda, yaitu sebagai khalifah Allah dan ‘Abdullah
(‘Abdi Allah). Untuk mengaktualisasikan kedua tugas tersebut, manusia dibekali dengan
sejumlah potensi didalam dirinya. Hasan Langgulung mengatakan, potensi-potensi tersebut
berupa b, nafs, akal, galb, dan fitrah.”” Sejalan dengan itu, bahwa potensi dasar tersebut
berupa jasmani, rohani, dan fitrah namun ada juga yang menyebutnya dengan jiswziabh, nafsiah
dan rubaniah. **

Pada akhir tulisan ini, dengan mengadopsi konsep yang dikenalkan oleh Lickona,
maka dapat dipahami bahwa penguatan moderasi beragama pada santri di pesantren
Roudlotul Muta’abidin merupakan aktualisasi dari karakter mulia (good character) meliputi
pengetahuan tentang kebaikan yang diselenggarakan melalui kegiatan 7z ’/im dan tarbiyah, lalu
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan: fasamub, ta'adul, dan akhirnya benar-
benar melakukan perilaku muslim yang moderat. Dengan kata lain, karakter mengacu
kepada serangkaian pengetahuan (cognitives; aqlivah- fikriyah), sikap (attitides; haliyah), dan

motivasi (motivations; niat) dan serta perilaku (behaviors; amaliyab).

KESIMPULAN

Dari eksplanasi tentang penguatan moderasi beragama dalam Lembaga Pendidikan
Islam, pesantren Roudlotul Muta’abidin, peneliti memperoleh temuan penting, bahwa
konsep moderasi beragama merupakan sikap dan perilaku berlslam dalam konteks sosial.
Sebagai agama, sebaiknya Islam tidak hanya dipahami sebagai satu nilai spiritual, namun
juga harus mengedepankan aspek sosial. Sikap sosial dalam ekspresi keagamaan inilah yang
dapat dikuatkan melalui pendekatan psikologi dalam praksis Pendidikan Islam. Dalam
implementasinya, pondok yang terletak disebelah selatan pesisir kabupaten Lamongan ini
menjadikan nilai-nilai seperti toleran (fasamub), moderat (fawasuth) dan cinta tanah air

(wathaniyah) sebagai satu sikap keagamaan yang dikembang melalui pembelajaran (kognitif)

3 Hamzah Ya’qub. Etika Islam: Pembinaan Akblagn! karimab (Suatu Pengantar) (Bandung: CV Diponegoro. Cet.
IV. 2011), 11.

37 Muhammad Said Mursi, Sexni Mendidik Anak (Jakarta: Arroyan, 2001, Cet. 1, 2001), 34.

8 Fawziah Aswin Hadis, Pendidikan Agama dan Perkembangan Jiwa Anak, dalam Muchlas Fauzi dan A. Hasan
Basti, Jurnal Pendidikan dan Psifologi (Jakarta: Direktorat Pembinaan PAIL, 2000) 31
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dan pembiasan (babitus) dalam membangun profil seorang muslim moderat melalui

pendekatan psikologis sesuai dengan dasar-dasar keislaman.
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